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ABSTRACT

Business people must be able to maintain their company's position in increasingly tight global marketing in both
services and goods. Business people think hard to maintain their position in the business to win the competition
through determining the right strategy by utilizing their human resources. The purpose of this study was to analyze
the significance effect of compensation and workload on employee job satisfaction, significance effect of workload
on employee job satisfaction, analyze the significance effect of job satisfaction, compensation and workload on
employee performance and analyze the significance effect of compensation and workload on employee performance
with job satisfaction as a mediating variable.This research was conducted on employees of PT Andalan Dua Satu
Ekspres Surabaya Branch with survey techniques. The study population was 96 employees so that all of them
became research samples with saturated sampling technique. Data collection techniques used questionnaires. Data
analysis techniques using multiple linear regression, t test, F test, coefficient of determination and sobel test. The
results showed that compensation has a positive and significant effect on employee job satisfaction. Workload has
a negative and significant effect on employee job satisfaction. Job satisfaction has a positive and significant effect
on employee performance. Compensation has a positive and significant effect on employee performance. Workload
has a negative and significant effect on employee performance. Compensation has a significant effect on employee
performance with job satisfaction as a mediating variable. Workload does not have a significant effect on employee
performance with job satisfaction as a mediating variable.
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ABSTRAK

Pelaku bisnis harus mampu mempertahankan posisi perusahaannya dalam pemasaran global yang semakin ketat
baik di bidang jasa maupun barang. Pelaku bisnis berpikir keras untuk mempertahankan posisinya di dalam bisnis
untuk memenangkan persaingan melalui penetapan strategi yang tepat dengan memanfaatkan sumber daya manusia
yang dimilikinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis signifikansi pengaruh kompensasi dan
beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, menganalisis signifikansi pengaruh beban kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan, mmenganalisis signifikansi pengaruh kepuasan kerja, kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan serta mmenganalisis signifikansi pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan
dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.Penelitian ini diakukan pada karyawan PT. Andalan Dua Satu
Ekspres Cabang Surabaya dengan teknik survei. Populasi penelitian sebanyak 96 karyawan sehingga semunya
menjadi sampel penelitian dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi dan uji sobel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.

Kata Kunci : Kompensasi, Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja
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PENDAHULUAN

Menurut Hamali (2016:2) menyatakan bahwa “Sumber daya manusia merupakan suatu pendekatan
yang strategi terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen pengorganisasian sumber
daya”. Sutrisno (2016:6) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah “Kegiatan perencanaan, pengadaan,
pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun
organisasi”.

Sumber daya manusia salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi atau perusahaan,
disamping faktor lain seperti aktiva dan modal, sehingga sumber daya manusia harus dikelola dengan baik
untuk meningkatkan efektifitas dan efisien organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang
dikenal dengan manajemen sumber daya manusia yang berperan penting dalam operasional perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk mempengaruhi,
sikap, perilaku, dan kinerja karyawan agar mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam rangka
mencapai sasaran-sasaran perusahaan (Ricardianto, 2018:15)

Setiap orang baik atasan maupun bawahan harus memiliki kemampuan dan keahlian yang dapat
dipakai untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Semakin ahli dan mampu seorang pekerja dalam
menyelesaikan tugasnya dengan tepat semakin ringan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya
dengan tepat, oleh sebab itu melalui kemampuan dan keahlian yang dimiliki seseorang akan berpengaruh
pada kinerja setiap orang.

Seseorang yang memiliki output pekerjaan yang baik itu disebabkan karena seseorang tersebut
mempunyai kemampuan yang lebih detail akan bidang tersebut. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki
kemampuan tentang pekerjaannya yang memadai maka hasil output yang didapatkan cenderung rendah.

Suatu faktor di mana karyawan dimudahkan dalam menjalankan tanggung jawab beserta tugasnya.
Suatu pekerjaan dengan rancangan yang bagus akan mengurangi tingkat kesulitan karyawan dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaan yang dijalankannya.

Faktor yang memengaruhi kinerja karyawan sesuai dengan kepatuhan karyawan dalam menjalankan
setiap peraturan yang berlaku di sebuah organisasi ataupun perusahaannya. Dengan kesepakatan yang ada
bahwa karyawan akan mematuhi setiap SOP yang berlaku, maka karyawan tersebut berupaya maksimal
dalam bekerja dan merasa bersalah jika peraturan tersebut dilanggar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diakukan pada karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya dengan
teknik survei. Jenis data dalam penelitian terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data dalam
penelitian terdiri dari dari sumber data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakna data primer.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya
yang jumlahnya 96 karyawan. Karyawan sebanyak 96 karyawan, sehingga seluruhnya menjadi sampel
penelitian dengan teknik penelitian populasi atau jenuh. Analisis yang dilakukan yaitu : Analisis Deskriptif,
Deskriptif Karakteristik Responden , Deskripsi Hasil Jawaban Responden dan Analisis Regresi Linear
Berganda
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan

PT. Andalan Dua Satu Ekspres merupakan perusahaan nasional yang bergerak dibidang jasa
pengiriman paket dan dokumen melalui udara dan darat ke seluruh wilayah di Indonesia dengan Service
Door to Door. PT. Andalan Dua Satu Ekspres berdiri pada tahun 1991 di Surabaya dan telah beroperasi di
Jakarta sejak tahun 1992. PT. Andalan Dua Satu Ekspres telah memiliki cabang-cabang tersebar di seluruh
Indonesia antara lain: Tangerang Bogor, Cirebon, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Solo, Denpasar,
Medan, Pekanbaru, Banjarmasin, Makasar, Manado, Ambon, Balikpapan, dan Samarinda. Seiring dengan
semakin ketatnya persaingan di bidang jasa pengiriman di Indonesia, perusahaan sanggup bertahan dan
bersaing dengan perusahaan jasa pengiriman besar lainnya dengan menunjukkan eksistensinya sebagai
salah satu perusahaan jasa pengiriman yang dapat dipercaya dan layak dijadikan sebagai mitra kerja. Salah
satunya berada di Surabaya dengan alamat JI. Jemur Handayani 50, Ruko Surya Inti Permata, JI. Jemur
Andayani No.101 - 102 Blok D, Siwalankerto, Kec. Wonocolo, Surabaya, Jawa Timur 60143.

PT. Andalan 21 Express menerapkan beberapa sistem dan prosedur pengiriman barang untuk
mencapai target yang ditentukan, yaitu mengirimkan barang ke tujuan dengan batas waktu yang telah
diberikan kepada pelanggan. Sistem Informasi pada jasa pengiriman barang ini dimulai dari pengiriman
yang berawal dari kantor cabang atau kantor agen, dimana permintaan pengiriman oleh pengirim sampai
pada barang tersebut dikirim dan diterima oleh penerima dan dilakukannya penginformasian status
pengiriman. Cara mengirim barang di PT. Andalan 21 Express ini pelanggan bisa datang langsung ke kantor
cabang atau melakukan pesanan via telfon ke customer service untuk proses pengambilan barang setelah
itu Customer Service akan menjadwalkan pengambilan barang perwilayah kepada kurir yang bertugas.

Analisis Data Regresi

Tabel 1

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 1
Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 13.193 2.460 5.363 0.000
Kompensasi 0.625 0.114 0.487 5.478  0.000
Beban Kerja -0.126 0.050 -0.223 -2.505 0.014

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024

1) Persamaan Regresi 1
Hasil persamaan regresi linier berganda 1 dan interpretasinya sebagai berikut:
Z =13,193 + 0,625 X: - 0,126 X>
a) Nilai konstanta (a) sebesar 13,193 dan bernilai positif, berarti apabila kompensasi dan beban
kerja dianggap tetap maka kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang
Surabaya adalah positif.
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Nilai koefisien variabel kompensasi (b1) sebesar 0,625 dan bertanda positif, berarti bahwa
apabila kompensasi semakin meningkat maka kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua
Satu Ekspres Cabang Surabaya juga akan meningkat dengan asumsi beban kerja dianggap
tetap.

Nilai koefisien variabel beban kerja (b2) sebesar 0,126 dan bertanda negatif, berarti setiap
peningkatan beban kerja akan menurunkan kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua Satu
Ekspres Cabang Surabaya dengan asumsi kompensasi dianggap tetap.

2) Persamaan Regresi 2
Hasil persamaan regresi linear berganda 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 2
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 22.065 2.920 7.556  0.000
Kompensasi 0.558 0.136 0.333  4.102 0.000
Beban kerja -0.255 0.054 -0.344 -4.722  0.000
Kepuasan kerja 0.397 0.108 0.304 3.692 0.000

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024

Hasil persamaan regresi linier berganda Il dan interpretasinya yaitu:

Y
a)

b)

d)

= 22,065+ 0,558 X1-0,255 X, + 0,397 Y;

Nilai konstanta (a) sebesar 22,065 dan bernilai positif, berarti apabila kompensasi, beban
kerja dan kepuasan kerja dianggap tetap maka kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu
Ekspres Cabang Surabaya adalah positif.

Nilai koefisien variabel kompensasi (b1) sebesar 0,558 dan bertanda positif, berarti apabila
kompnesasi semakin meningkat maka kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres
Cabang Surabaya juga akan meningkat dengan asumsi beban kerja dan kepuasan kerja
dianggap tetap.

Nilai koefisien variabel beban kerja (bz) sebesar 0,255 dan bertanda positif, berarti apabila
beban kerja semakin meningkat maka akan menurunkan kinerja karyawan PT. Andalan Dua
Satu Ekspres Cabang Surabaya dengan asumsi kompensasi dan kepuasan kerja dianggap
tetap.

Nilai koefisien variabel kepuasan kerja (bs) sebesar 0,397 dan bertanda positif, berarti apabila
kepuasan kerja semakin meningkat maka akan meningkatkan kinerja karyawan PT. Andalan
Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya dengan asumsi kompensasi dan kepuasan kerja dianggap
tetap.

Uji t (Uji Signifikansi)
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel kompensasi dan beban kerja
terhadap kepuasan kerja serta mengetahui pengaruh kompensasi, beban kerja dan kepuasan kerja
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terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya. Hasil uji t masing-
masing variabel tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Uji T
Pengaruh Variabel thit sig Keterangan
Kompensasi — kepuasan kerja 5.478 0.000 H: terbukti
Beban kerja — kepuasan kerja -2.505 0.014 H> terbukti
Kompensasi — kinerja 4.102 0.000 H4 terbukti
Beban kerja — kinerja -4.722 0.000 Hs terbukti
Kepuasan kerja — kinerja 3.692 0.000 Hs terbukti

1)

2)

3)

4)

5)

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024

Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja

Hasil uji t variabel kompensasi diperoleh t hitung 5,478 dengan p value 0,006 < 0,05, berarti
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua Satu
Ekspres Cabang Surabaya, sehingga Hi terbukti kebenarannya.

Pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja

Hasil uji t variabel beban kerja diperoleh t hitung -2,505 dengan p value 0,014 < 0,05, berarti
beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua Satu
Ekspres Cabang Surabaya, sehingga H. terbukti kebenarannya.

Pengaruh kepusan kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil uji t variabel kepuasan kerja diperoleh t hitung 3,692 dengan p value 0,000 < 0,05,
berarti kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua
Satu Ekspres Cabang Surabaya, sehingga Hs terbukti kebenarannya.

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan

Hasil uji t variabel kompensasi diperoleh t hitung 4,102 dengan p value 0,000 < 0,05, berarti
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu
Ekspres Cabang Surabaya, sehingga H. terbukti kebenarannya.

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil uji t variabel beban kerja diperoleh t hitung -4,722 dengan p value 0,000 < 0,05, berarti
beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu
Ekspres Cabang Surabaya, sehingga Hs terbukti kebenarannya.

b. Uji F (Uji Ketepatan Model)
Uji ketepatan model digunakan untuk menganalisis ketepatan model regresi dalam memprediksi
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ketepatan model regresi menggunakan uji F.
Hasil uji F sebagai berikut:

Pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai

Variabel Mediasi (Survei pada Karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya)
(Wahyu Priatmokao, et al.)

] 684



©PENG

N 7 Jurnal Ekonomi —em\]m

dan Manajeme

Tabel 4
Hasil Uji F

Persamaan Regresi 1
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1Regression 154.300 2 77.150 27.030 0.000
Residual 265.440 93 2.854
Total 419.740 95

Persamaan Regresi 2
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
IRegression 435.279 3 145.093 47.230 0.000
Residual 282.627 92 3.072
Total 717.906 95

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024

Hasil penelitian pada regresi 1 diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05, , berarti model tepat
digunakan untuk memprediksi pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya.

Hasil penelitian pada regresi 2 diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05, , berarti model tepat
digunakan untuk memprediksi pengaruh kompensasi, beban kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang
diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam persentase. Hasil
koefisien determinasi (R? ) sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Persamaan regresi 1

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0.606% 0.368 0.354 1.689
Persamaan regresi 2

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0.7792 0.606 0.593 1.753
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024
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Hasil koefisien determinasi persamaan regresi 1 diperoleh nilai adjusted R square sebesar
0,354 hal ini berarti bahwa sumbangan atau pengaruh yang diberikan variabel kompensasi dan
beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya
sebesar 35,4% sedangkan sisanya sebesar 64,6% (100% - 35,4%) dipengaruhi oleh variabel lain di

luar model penelitian, misalnya, budaya organisasi dan stres kerja.

Hasil koefisien determinasi persamaan regresi 2 diperoleh nilai adjusted R square sebesar
0,593 hal ini berarti bahwa sumbangan atau pengaruh yang diberikan variabel kompensasi, beban
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang
Surabaya sebesar 59,3% sedangkan sisanya sebesar 40,7% (100% - 59,3%) dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian, misalnya, budaya organisasi, stres kerja dan komitmen

organisasi.
d. Uji Sobel

Pengujian mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel dan
dikenal dengan Uji Sobel atau Sobel Test. Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung variabel bebas (kompensasi dan beban kerja) terhadap variabel terikat
(kinerja karyawan) melalui variabel mediasi (kepuasan kerja). Hasil uji sobel tersaji dalam tabel

berikut:
Tabel 6
Hasil Uji Sobel

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 13.193 2.460
Kompensasi 0.625 0.114
Beban kerja -0.126 0.050

Dependent Variable: kepuasan kerja

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 0.558 0.136
Kompensasi -0.255 0.054
Beban kerja 0.397 0.108
Kepuasan kerja 0.558 0.136

Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer yang Diolah, 2024

Pembahasan
Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya. Hasil koefisien regresi bertanda positif,
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sehingga dengan kompensasi yang semakin meningkat maka dapat meningkatkan kepuasan Kkerja
karyawan.

Kompensasi menjadi salah satu indikator dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
apabila perusahaan tidak adil dalam memberikan upah atau gaji, akan mengakibatkan ketidakpuasan
karyawan terhadap perusahaan yang pada akhirnya dapat menimbulkan perselisihan diantara karyawan itu
sendiri. Kompensasi yang diterima karyawan semakin baik, dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya
semakin banyak pula. Dengan demikian, kepuasan kerja karyawan akan semakin baik pula (Simamora,
2017: 218). Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Aisah (2022); Dewi, dkk (2022) menunjukkan
kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya. Hasil koefisien regresi bertanda negatif,
sehingga dengan beban kerja yang semakin meningkat maka dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan.

Beban kerja yang tidak proporsional akan berdampak pada rasa stres, terutama yang telah melampaui
tingkat moderat akan menimbulkan dampak negatif yaitu ketidakpuasan kerja yang rendah (Yuananda dan
Indriati, 2022). Beban kerja yang terlalu berat akan berdampak pada kepuasan karyawan. Karyawan akan
mengalami kelelahan, stress bila beban kerja yang diberikan melebihi kemampuan karyawan, akibatnya
akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan (Paijan dan Putri, 2019). Hasil ini mendukung penelitian
terdahulu dari Wahyuni dan Irfani (2019) bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya. Hasil koefisien regresi bertanda positif,
sehingga dengan kepuasan kerja yang semakin meningkat maka dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja dan
kinerja memiliki hubungan yang sangat erat (Eliyana, Ma’arif dan Muzakki., 2019). Sutrisno (2016: 119)
menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat tercapai apabila kebutuhan karyawan terpenuhi sehingga dengan
kepuasan kerja tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan yang memiliki karyawan dengan
kepuasan kerja tinggi maka lebih produktif serta efektif (Azhari, Resmawan dan Ikhsan, 2021). Hasil ini
mendukung penelitian terdahulu dari Wellem and Djawoto (2022); Wulandari, Sutrisno dan Kurniawan
(2022) bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh kompensasi terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya. Hasil koefisien regresi bertanda positif, sehingga dengan
kompensasi yang semakin meningkat maka dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Kompensasi menjadi indikator dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena kompensasi berperan
penting pada hubungan kerja karyawan dan perusahaan. Kompensasi yang diterima karyawan dapat
memotivasi karyawan bekerja mencapai kinerja yang semakin tinggi (Saihudin, 2019: 112). Terpenuhinya
kompensasi akan meningkatkan kinerja karyawan (Santi dan Widodo, 2021), semakin tinggi kompensasi
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yang diterima karyawan dari perusahaan maka kesejahteraan pun meningkat sehingga kinerjanyapun
semakin baik (Lobubun, 2022). Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Tampubolon (2021);
Hendrasti, Syahrul dan Fahmy (2022) bahwa kompensasi berpengaruh pada kinerja karyawan,

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya. Hasil koefisien regresi bertanda negatif, sehingga dengan
bban kerja yang semakin meningkat maka dapat menurunkan kinerja karyawan.

Pemberian beban kerja yang efektif dapat mengetahui sejauh mana karyawan perusahaan dapat
diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu sendiri
(Syamsudin, dkk, 2023). Tekanan beban kerja dapat menjadi positif dan negatif, dan hal ini mengarah ke
kinerja. Adanya penerapan beban kerja membuat karyawan dituntut untuk mengeluarkan seluruh potensi
yang dimiliki, sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari
Aisah (2022), Hendrasti, Syahrul dan Fahmy (2022) dalam penelitiannya menunjukkan beban kerja
berpengaruh pada kinerja karyawan

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan. Kompensasi menjadi salah satu indikator dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Kompensasi dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, sehingga perusahaan harus
menjadikan kompensasi sebagai feedback yang dapat menjadi daya tarik peningkatan kinerja karyawan
(Tampubolon, 2019). Karyawan dengan kepuasan Kkerja tinggi dapat mengeluarkan kemampuan untuk
menyelesaikan pekerjaan, sehingga menghasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan. Hasil ini
mendukung penelitian terdahulu dari Wahyuni dan Irfani (2019) bahwa kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja.

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawna dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya, hal ini berarti bahwa kinerja
karyawan di perusahaan langsung dipengaruhi oleh beban kerja tanpa melalui kepuasan kerja. Hasil ini
mengindikasikan bahwa karyawan tidak merasakan kepuasan kerja akibat beban kerja yang tinggi, sehingga
menurunkan kinerja karyawan. Beban kerja yang tinggi yang berasal dari banyaknya tugas yang harus
segera diselesaikan dan jam kerja yang panjang akan berpengaruh langsung membuat karyawan menjadi
lelah, sehingga mengakibatkan ketidaknyamanan karyawan yang membuat karyawan menjadi stres dan
berdampak pada penurunan kepuasan kerja karyawan. Padahal seharusnya dengan adanya beban kerja yang
efektif maka kepuasan kerja karyawan juga dapat meningkat dan dampaknya kinerja karyawan juga
mengalami peningkatan (Listiana, Hatmawan dan Hasanah, 2020). Hasil ini mendukung penelitian
terdahulu dari Wulandari, Sutrisno dan Kurniawan (2022); Hendrasti, Syahrul dan Fahmy (2022) bahwa
kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan.
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KESIMPULAN
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres
Cabang Surabaya, dimana semakin kompensasi meningkat maka kepuasan kerja karyawan juga
semakin meningkat.

2. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres
Cabang Surabaya, dimana semakin beban kerja meningkat maka kepuasan kerja karyawan semakin
menurun.

3. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres
Cabang Surabaya, dimana semakin kepuasan kerja meningkat maka kinerja karyawan juga semakin
meningkat.

4. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang
Surabaya, dimana semakin kompensasi meningkat maka kinerja karyawan juga semakin meningkat.

5. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang
Surabaya, dimana semakin beban kerja meningkat maka kinerja karyawan semakin menurun.

6. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang
Surabaya dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.

7. Beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres
Cabang Surabaya dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini terbatas pada pada karyawan PT. Andalan Dua Satu Express Cabang Surabaya sehingga
hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan di tempat lain
2. Keterbatasan variabel, dimana beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan
kinerja hanya diteliti dengan dua variabel bebas yaitu kompensasi dan beban kerja.

Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:

1. Manajemen PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya sebaiknya semakin meningkatkan gaji
sehingga perusahaan tempat dalam memberikan gaji setiap bulan semakin mampu memenuhi
kebutuhan sehari-hari karyawan. PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya hendaknya selalu
memberikan insentif karena bonus yang diberikan perusahaan tempat selama ini selalu dapat
meningkatkan semangat kerja dalam bekerja.

2. Manajemen PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya sebaiknya semakin meningkatkan target
yang harus dicapai karena karyawan tidak merasa bahwa fisiknya kurang menunjang dengan target
yang harus saya capai dalam pekerjaan dan sebaiknya selalu memperhatikan prosedur kerja yang
ditetapkan perusahaan agar karyawan bekerja lebih cepat. Karyawan PT. Andalan Dua Satu Ekspres
Cabang Surabaya sebaiknya semakin meningkatkan standar kerja sehingga karyawan mengerjakan
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lebih banyak pekerjaan setiap harinya yang harus segera diselesaikan dan sebaiknya selalu
memperhatikan standar kerja sehingga pekerjaan yang kompleks tidak membuat karyawan sulit
membagi waktu.

2. Manajemen PT. Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya sebaiknya semakin meningkatkan
kualitas kerja dengan cara bekerja semakin sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Karyawan PT.
Andalan Dua Satu Ekspres Cabang Surabaya sebaiknya selalu memperhatikan waktu kerja dengan cara
datang ke kantor selalu tepat waktu sesuai jam kerja perusahaan.
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